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Abstract- This study aims to test and analyze the influence of organizational culture, work
motivation, and work ethics on the performance of CV. Kevin Maulana in Kertosono District
Nganjuk. There are many problem factors in the company that need to be considered, one of
which is the organizational culture that exists within the company and between employees,
the lack of work motivation from within employees or superiors in carrying out tasks, and
work ethics which are feared to have a negative impact on employee performance. This
research uses a quantitative approach derived from primary data sources (primary data). The
sampling technique in this study was carried out using a saturated sample with a sample of
51 respondents, namely the total number of employees. The data is processed using
SmartPLs4 statistics, the data analysis used is instrument test, measurement model or Outer
Model, validity test, reliability test, hypothesis testing and coefficient of determination
(R²).The results of this study indicate that the Organizational Culture variable has a positive
and insignificant effect on CV. Kevin Mulana, Work Motivation has a positive and
insignificant effect on CV. Kevin Maulana, Work Ethics has a positive and insignificant effect
on CV. Kevin Maulana, and, Organizational Culture, Work Motivation, and Work Ethics
simultaneously have a positive and insignificant effect on CV. Kevin Maulana.The author's
suggestion for further research is that further researchers can develop other factors such as
research methods, data analysis methods or other variables that can affect employee
performance, and researchers can involve more respondents in conducting research and
companies engaged in other fields to be optimal in improving employee performance.
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I. PENDAHULUAN

Dalam suatu Organisasi sumber
daya manusia merupakan salah satu aset
terpenting di dalam suatu organisasi,
karena berperan penting agar menjalankan
kontribusi yang maksimal dalam
pencapaian tujuan dari organisasi.
Manajemen sumber daya manusia
memiliki kontribusi yang begitu besar bagi
kesuksesan suatu perusahaan dan
berhubungan dengan kinerja karyawan.
Karyawan adalah aspek penting yang
berpengaruh dalam pencapaian bagi
perusahaan karena tingkat optimal
tidaknya pencapaian perusahaan
ditentukan oleh hasil kinerja karyawan.

Pada instansi pelayanan publik
pemerintahan dibuktikan memiliki nilai
rendah dalam mutu atau kualitas
pelayanannya terutama dalam bidang
kesehatan, sarana dan prasarana umum
(fasilitas publik seperti jalan, jembatan,
terminal dan sarana umum yang lain) yang
dikelola oleh pemerintah untuk kepetingan
masyarakat dan masih banyak lagi yang
lain. Kondisi ini tentunya sangat berbeda
dengan yang ada pada perusahaan swasta,
baik yang bergerak dibidang produksi
barang maupun perusahaan yang bergerak
dibidang jasa, dimana kinerja mereka
(perusahaan swasta) memang lebih baik
serta efektif dan efisien. Hal ini
dikarenakan perusahaan swasta dalam
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bekerja dan mengelola sumber daya yang
dimiliki sangat memperhitungkan waktu
(time) dan biaya kerja (cost) yang mereka
keluarkan dengan terencana sehingga
kinerja yang mereka capai sesuai target
dan maksimal secara efektif dan efisien.
Tetapi tidak dipungkiri juga terdapat
kekurangan mutu yang apabila permasalah
ini tidak diperbaiki maka akan berdampak
buruk bagi perusahaan swasta. Pada
penelitian ini guna meningkatkat kinerja
karyawan yang efektif dan efisien
digunakan dasar teori Social Exchange
Theory.

Dasar teori pertukaran sosial
berawal dikembangkan oleh George C.
Homans pada tahun 1958. Awal mula teori
ini berasal dari asumsi bahwa individu
secara rasional memilih tindakan yang
akan memberikan manfaat kepada mereka
dan menghindari tindakan yang berpotensi
merugikan dalam konteks interaksi sosial.
Konsep sentral dalam teori pertukaran
sosial adalah pertukaran sumber daya yang
terjadi antara individu atau kelompok.
Sumber daya ini mencakup banyak hal,
seperti uang, waktu, dukungan semangat,
dan informasi. Pertukaran sumber daya ini
dilakukan dengan tujuan saling
memperoleh manfaat atau keputusan
tertentu.

Studi mengenai pengaruh budaya
organisasi, motivasi kerja, dan etika kerja
terhadap kinerja karyawan memiliki
pengaruh besar dalam meningkatkan
efektivitas organisasi. Motivasi kerja yang
pada karyawan, bersama dengan
organisasi yang kuat, dapat menciptakan
atmosfer yang positif dan memotivasi,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan
produktivitas. Etika kerja yang baik
memperkuat efektivitas tim melalui
kerjasama yang lebih efisien, nyaman, dan
efektif. Budaya organisasi merupakan
gabungan kekuatan sosial yang berada
dalam organisasi yang bersifat tidak
tampak, Namun budaya organisasi sebagai
penggerak karyawan dalam melakukan
aktifitas kerja pada organisasi. Penelitian

oleh pranoto (2014) menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara
budaya organisasi dan kinerja karyawan,
studi ini dilakukan di PT Crea Cipta
Cemerlang Surabaya. Temuan ini
memberikan dasar yang kuat untuk
penelitian serupa CV. Kevin Maulana
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk,
yang akan fokus pada pengaruh budaya
organisasi, motivasi kerja, dan etika kerja
terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain
oleh Lilies Nur Aini, Fullchis Nurtjahjani
(2020) yang mengkaji Etika Kerja di
Perusahaan Ony Comp Di Malang,
memberikan wawasan tambahan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Dalam hal yang berkaitan CV.
Kevin Maulana Kecamatan Kertosono
Kabupaten Nganjuk, penelitian terhadap
variable budaya organisasi, motivasi kerja,
dan etika kerja dianggap sangat relevan.
Eksplorasi lebih lanjut terhadap variabel-
variabel ini dapat membantu perusahaan
dalam menerapkan strategi manajemen
sumber daya manusia yang lebih efektif
dan selaras dengan tujuan bisnisnya.
Penelitian ini berpotensi memberikan
kontribusi berharga bagi CV. Kevin
Maulana Kecamatan Kertosono Kabupaten
Nganjuk dalam upaya meningkatkan
kinerja karyawan, efisiensi operasional,
dan kepuasan pelanggan.

II. KAJIAN PUSTAKA

Budaya Organisasi (X1)

Menurut (Triguno, 2001), budaya
organisasi merupakan Suatu falsafah
yang didasari oleh pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan dan kekuatan pendorong,
membudaya dalam kehidupan suatu
kelompok masyarakat atau organisasi,
kemudian tercermin dari sikap menjadi
prilaku.Menurut Robbins, (2011:321)
budaya organisasi sebagai nilai-nilai
dominan yang disebarluaskan dalam
organisasi yang dijadikan filosofi kerja
karyawan yang menjadi panduan bagi
kebijakan organisasi dalam mengelola



karyawan dan konsumen. Sedangkan
menurut Wood, J.M, Wallace J,
Zeffane, Schermerhom, Hunt, (2011:31)
(dalam Pranoto, 2014) sistem yang
dipercaya dan nilai yang
dikembangkan oleh organisasi dimana
hal itu menuntun perilaku dari anggota
organisasi itu sendiri disebut dengan
budaya organisasi. Dari pengertian
beberapa para ahli diatas maka dapat
disimpulkan budaya organisasi adalah
dasar nilai mengenai norma-norma
yang dianut oleh seluruh anggota
karyawan dalam suatu organisasi guna
menunjang kinerja karyawan sehingga
manfaat budaya organisasi sebagai
faktor konstruktif perusahaan dalam
meningkatkan kinerja karyawan karena
kenyamanan bekerja. Menurut
Atmosoeprapto, (2009:71) indikator
yang digunakan yakni:

1. Lingkungaln kerjal

2. Nilali-nilali (vallues)
3. Palnutaln altalu ketelaldalnaln,
4. Meeting daln Brifing (ralpalt daln

pengalralhaln)
5. Network (jalringaln)

Motivalsi Kerjal (X2)

Menurut Halsibualn, (2010:143)
motivalsi kerjal aldallalh pemberialn dalya l

penggeralk ya lng menciptalkaln kerjal

seseoralng alga lr merekal malu bekerjal

salmal, bekerjal efektif, daln terintegralsi
dengaln segallal dalya l upalya l mencalpali
kepualsa ln.Menurut Veithza ll, (2010:456)
menyaltalkaln balhwal motivalsi aldallalh
seralngkalialn sikalp daln nilali-nilali ya lng
mempengalruhi individu untuk
mencalpali hall ya lng spesifik sesuali
dengaln tujualn individu. Sedalngka ln
menurut Malngkunegalral (2009:61)
mendefinisikaln balhwal motivalsi kerjal

merupalkaln kondisi altalu energi ya lng
menggeralkkaln diri kalrya lwaln ya lng
teralralh altalu tertuju untuk mencalpali
tujualn orgalnisalsi perusalhalaln.Dalri
pengertialn palral alhli dialtals malkal dalpalt
disimpulkaln motivalsi kerjal aldallalh hall

ya lng dibutuhkaln kalrya lwaln daln
berpengalruh terhaldalp diri seoralng
kalrya lwaln alga lr balngkit untuk membualt
kinerjal kalrya lwaln meningkalt bisal dalri
dorongaln altalsaln, inspiralsi daln motivalsi
dallalm orgalnisalsi. Indikaltor ya lng
dialmbil iallalh indikaltor milik
Malngkunegalral, (2009:63) ya lkni :

1. Kebutuhaln fisiologis.
2. Kebutuhaln ralsal almaln.
3. Kebutuhaln untuk meralsal

memiliki.
4. Kebutuhaln alkaln halrgal diri.
5. Kebutuhaln untuk

mengalktuallisalsikaln diri.

Etikal Kerjal (X3)

Etos kerjal aldallalh seperalngkalt
perilalku positif ya lng beralkalr paldal

keya lkinaln terdalhulu disertali dengaln
komitmen totall paldal polal pikir utalmal

kerjal ya lng sistemaltis (Sinalmo, 2011).
mengaltalkaln balhwal etikal kerjal (work
ethic) aldallalh calral individu
mencerminkaln sejaluh malnalkalh setialp
individu tersebut menilali kerjal ya lng
dilalkukalnnya l.Menurut (Malhalya lsal dkk,
2022) mengungkalpkaln oralng ya lng
memiliki etikal kerjal ya lng tinggi
memalndalng balhwal kerjal aldallalh hall
ya lng penting, mulial, daln sumber
malrtalbalt ya lng halrus dijunjung tinggi.
Sedalngka ln menurut (Sucipto daln
Pralnitalsalri, 2020) berpendalpalt balhwal

balgi seseoralng ya lng berpalndalnga ln
etikal kerjalnya l tinggi altalu kualt
mempunya li keya lkinaln balhwal

melalksalnalkaln kerjal dengaln sungguh-
sungguh merupalkaln kunci kesuksesaln
daln kebalhalgia laln. Berdalsalrkaln
pendalpalt palral alhli tersebut malkal

disimpulkaln balhwal etikal kerjal

merupalkaln sifalt altalu waltalk balik dalri
seoralng kalrya lwaln malupun pimpinaln
ya lng memiliki perilalku kerjal positif
untuk sualtu orgalnisalsi altalupun
perusalhalaln. Juga l memotivalsi alkaln
kesaldalraln morall dallalm bekerjal ya lng
menghalsilkaln kebialsalaln kerjal ya lng



positif daln bermutu tinggi. Menurut
Alsifudin ya lng dikutip Allwiya lh (2007:
98) indikaltor etikal kerjal ya litu sebalga li
berikut :

1. Bertalnggung Jalwalb
2. Kerjal ya lng Positif
3. Disiplin Kerjal

4. Tekun
5. Pendidikaln

Kinejal Kalryalwaln (Y)

Menurut Veithzall, (2010:481)
Kinerjal aldallalh halsil seseoralng secalral

keseluruhaln selalmal periode tertentu di
dallalm melalksalnalkaln tugals, seperti
stalndalr halsil kerjal, talrget altalu salsalraln
altalu kriterial ya lng telalh ditentukaln
terlebih dalhulu daln telalh disepalkalti.
Menurut Malngkunegalral, (2009:67)
mendefinisikaln kinerjal aldallalh halsil
kerjal secalral kuallitals daln kualntitals
ya lng dicalpali oleh seoralng kalrya lwaln
dallalm melalksalnalkaln tugalsnya l sesuali
dengaln talnggung jalwalb ya lng
diberikalnya l. Sedalngka ln Mulya lsal

(2009:135) menya ltalkaln balhwal kinerjal

merupalkaln halsil altalu kelualraln dalri
sualtu proses kerjal. Pendalpalt lalin
menyaltalkaln kinerjal aldallalh halsil kerjal

ya lng dalpalt dicalpali seseoralng altalu
sekelompok oralng dallalm sualtu
orgalnisalsi sesuali dengaln wewenalng
daln talnggung jalwalb malsing-malsing,
dallalm upalya l mencalpali tujualn
orgalnisalsi secalral legall, tidalk
melalnggalr hukum daln sesuali dengaln
morall malupun etikal. Malkal dalri
beberalpal pendalpalt dialtals disimpulkaln
balhwal kinerjal merupalkaln kemalmpualn
seseoralng dallalm memalnfalaltkaln
sumber dalya l ya lng dimiliki untuk
mencalpali halsil pekerjalaln balik secalral

kuallitals daln kualntitals, sesuali dengaln
talnggung ya lng diberikaln. Malkal kinerjal

kalrya lwaln dalpalt dilihalt alpalbilal

menyelesalikaln tuga ls ya lng diberikaln
sesuali baltals walktu daln mencalpali talrget
perusalhalaln. Indikaltor kinerjal kalrya lwaln

mengaldopsi indikaltor milik Dhalrmal

(2010:55) ya litu sebalgali berikut :

1. Kuallitals
2. Kualntitals
3. Ketepaltaln Walktu
4. penyelesalialn tugals

Keralngkal Konseptuall

Galmbalr 1 Kera lngkal Konseptuall

Hipotesis

H1:Budalya l Orgalnisalsi berperpengalruh
signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln

H2:Motivalsi Kerjal berpengalruh signifikaln
terhaldalp kinerjal kalrya lwaln

H3:Etikal Kerjal berpengalruh signifikaln
teralhaldalp kinerjal kalrya lwaln

H4:Budalya l Orgalnisalsi, Motivalsi Kerjal,
daln Etikal Kerjal berpengalruh signifikaln
terhaldalp kinerjal kalrya lwaln.

III. METODE PENELITIAlN

Desalin Penelitialn

Penelitialn ini menggunalkaln metode
pendekaltaln kualntitaltif gunal mengetalhui
pengalruh budalya l orgalnisalsi, motivalsi
kerjal, daln etikal kerjal terhaldalp kinerjal

kalrya lwaln CV. Kevin Malulalnal Penelitialn
ini berbentuk penelitialn calsuall ya lng
jumlalh populalsinya l merupalkaln seluruh
kalrya lwaln ya lng berjumlalh 52 oralng.
Metode pengalmbilaln salmpel paldal

pelalksalnalaln penelitialn ini menggunalkaln
salmpel jenuh, dimalnal semual populalsi
dijaldikaln salmpel. Allalt alnallisis ya lng
digunalkaln untuk menguji pengalruh ya litu
regresi linealr bergalndal. Teknik alnallisis
daltal menggunalkaln Alnallisis daltal paldal



penelitialn ini menggunalkaln PLS (Palrtiall
Lealst Squalre) daln daltal diolalh dengaln
menggunalkaln progralm SmalrtPLS 4.0.

Populalsi daln Salmpel

Menurut Sugiyono, (2018:126)
populalsi merupalkaln sualtu wilalya lh ya lng
terdiri altals subyek altalu obyek ya lng
memiliki kualntitals daln kalralkteristik ya lng
telalh ditetalpkaln peneliti untuk di palhalmi
daln menalrik kesimpulaln. Sesuali dengaln
pendalpalt tersebut malkal populalsi ya lng
alkaln digunkaln paldal penelitialn ini aldallalh
kalrya lwalb CV. Kevin Malulalnal berjumlalh
51 kalrya lwaln.

Menurut Sugiyono (2018:118)
salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln
kalralkteristik ya lng dimiliki oleh populalsi
tersebut. Sedalngka ln ukuraln salmpel
merupalkaln sualtu lalngkalh untuk
menentukaln besalr salmpel ya lng dialmbil
dallalm melalksalnalkaln sualtu penelitialn .
Jumlalh salmpel dalri penelitialn ini sebalnya lk
51 kalrya lwaln paldal CV. Kevin Malulalnal

sebalga li responden. Penelitialn ini
menggunalkaln teknik salmpling jenuh untuk
mengalmbil jumlalh salmpel. Salmpel jenuh
aldallalh teknik penetalpaln salmpel alpalbilal

semual alnggotal populalsi digunalkaln sebalga li
salmpel penelitialn.

Teknik Alnallisal Daltal

Menurut Imalm&La lttaln (2015)
Kuesioner aldallalh teknik pengumpulaln daltal

ya lng melibaltkaln pemberialn seralngkalialn
pertalnya laln altalu pernya ltalaln tertulis kepaldal

responden untuk dijalwalb. Paldal penelitialn
ini penulis melalksalnalkaln pengumpulaln
daltal melallui penyebalraln kuisioner ya lng
berisi tentalng pertalnya laln kepaldal kalrya lwaln
CV. Kevin Malulalnal.

IV. HAlSIL PENELITIAlN DAlN
PEMBAlHAlSAlN

Pengukuraln Outer Model

Outer Model dilalkukaln dengaln dual

talhalp ya litu convergent vallidity daln Uji
realbilitals.

Galmbalr 4.2 Halsil Palth Model

Sumber Daltal diolalh dengaln SmalrtPLS,
2023

Convergent Vallidity

Pengukuraln ini bertujualn untuk
mengetalhui valliditals setialp hubunga ln
alntalral indikaltor dengaln konstruk altalu
valrialbel lalternya l. Menurut Ghozalli
(2021:68) indikaltor dengaln nilali korelalsi
di altals 0,7 dialngga lp relialbel. Nalmun
dallalm studi kenalikaln skallal, nilali loalding
falctor 0,5 hingga l 0,6 malsih dalpalt diterimal,
valliditals konvergen dalpalt terpenuhi paldal

salalt setialp valrialbel memiliki nilali AlVE
dialtals 0,5 (Ghozalli, 2021:68). Nilali falktor
loalding setelalh diolalh paldal progralm
SmalrtPLS dalpalt dijelalskaln paldal talbel
berikut :

Talbel 4.5 Falktor Loalding

Valrialbel Item Falktor
Loalding Keteralngaln

Budalyal

Orgalnisalsi
(X1)

X1.1 0.687 Vallid
X1.2 0.799 Vallid
X1.3 0.780 Vallid
X1.4 0.802 Vallid
X1.5 0.808 Vallid
X1.6 0.809 Vallid
X1.7 0.818 Vallid
X1.8 0.789 Vallid
X1.9 0.767 Vallid
X1.10 0.763 Vallid

Motivalsi
Kerjal (X2)

X.2.1 0.872 Vallid
X2.2 0.744 Vallid
X2.3 0.892 Vallid
X2.4 0.837 Vallid
X2.5 0.784 Vallid
X2.6 0.904 Vallid
X2.7 0.838 Vallid
X2.8 0.790 Vallid
X2.9 0.860 Vallid
X2.10 0.769 Vallid

Etikal Kerjal

(X3)

X3.1 0.962 Vallid
X3.2 0.901 Vallid
X3.3 0.934 Vallid
X3.4 0.907 Vallid



X3.5 0.897 Vallid
X3.6 0.916 Vallid
X3.7 0.881 Vallid
X3.8 0.894 Vallid
X3.9 0.864 Vallid
X3.10 0.874 Vallid

Kinerjal

Kalryalwaln
(Y1)

Y1.1 0.679 Vallid
Y1.2 0.793 Vallid
Y1.3 0.739 Vallid
Y1.4 0.805 Vallid
Y1.5 0.765 Vallid
Y1.6 0.705 Vallid

Sumber: Daltal Diolalh (2023)

Berdalsalrkaln paldal talbel
menunjukkaln nilali falktor loalding dialtals
0,6 ya lng mengidentifikalsikaln balhwal item
tersebut dikaltalkaln cukup vallid. Hall ini
berdalsalrkaln Pengukuraln ini bertujualn
untuk mengetalhui valliditals setialp
hubungaln alntalral indikaltor dengaln
konstruk altalu valrialbel lalternyal. Menurut
Ghozalli (2021:68) indikaltor denga ln nilali
korelalsi di altals 0,7 dialngga lp relialbel.
Nalmun dallalm studi kenalikaln skallal, nilali
loalding falctor 0,5 hinggal 0,6 malsih dalpalt
diterimal, valliditals konvergen dalpalt
terpenuhi paldal salalt setialp valrialbel
memiliki nilali AlVE dialtals 0,5. Nilali AlVE
altalu Alveralge Valrience Extralcted, dalpalt
dilihalt paldal talbel berikut :

Talbel 4.6 Halsil Nilali AlVE

Valrialbel Alveralge Valrialnce
Extralted (AlVE)

Budalyal Orgalnisalsi
(X1) 0.613

Motivalsi Kerjal (X2) 0.690
Etika l Kerjal (X3) 0.816
Kinerjal Kalrya lwa ln

(Y1) 0.561

Sumber: Daltal Diolalh (2023)

Dalri talbel tersebut menunjukaln
balhwal semual valrialbel memiliki nilali
AlVE >0,5. Dimalnal nilali tertinggi ya litu
terdalpalt paldal valrialbel Etikal Kerjal dengaln
nilali 0,816 daln nilali terendalh paldal valrialbel
Kinerjal Kalrya lwaln dengaln nilalial 0.516.
Dengaln ini menunjukaln nilali AlVE telalh
memenuhi sya lralt ya lng aldal ya litu >0.5
malkal setialp indikaltor telalh dalpalt
merefleksikaln valrialbelnyal malsing-malsing
secalral vallid.

Uji Realbilitals

Paldal talhalp ini aldallalh talhalp
realbilitals ya lng benfungsi sebalgali allalt ukur
tingkalt relialbilitals paldal valrialbel penelitialn.
Pengukuraln ini dilalkukaln dengaln melihalt
nilali Cronbalch’ allphal daln composite
relialbility. Pengukuraln dikaltalkaln relialble
jikal nilali Cronbalch’ allphal daln composite
relialbility >0,6 (Ghozalli & Laltaln, 2015).
Nilali tersebut dalpalt dilihalt di talbel sebalgali
berikut :

Talbel 4.7 Halsil Uji Relialbilitals

Valrialbel Cronbalch ’allphal

Composite
Relia lbity Keteralngaln

Budalya l

Orgalnisa lsi
(X1)

0.930 0.940 Relia lble

Motivalsi
Kerjal

(X2)
0.950 0.971 Relia lble

Etika l

Kerjal

(X3)
0.975 0.981 Relia lble

Kinerjal

Kalryalwa ln
(Y)

0.844 0.845 Relia lble

Sumber: Daltal Diolalh (2023)

Pengukuraln Inner Model

Inner model dalpalt dilihalt dalri nilali
R Squalre daln Predictive relevalnce altalu Q
Squalre.

R Squalre

Tujualn R Squalre merupalkaln
melihalt seberalpal besalr valrialbel
dipengalruhi oleh valrialbel lalinnya l. Nilali R
Squalre paldal valrialbel dallalm penelitialn ini
dalpalt dilihalt melallui talbel berikut :

Talbel 4.8 Nilali R Squalre

Valrialbel R Squalre
Kinerjal Kalryalwa ln (Y) 0.108
Sumber: Daltal Diolalh (2023)

Berdalsalrkaln talbel dialtals
menunjukaln balhwal nilali R Squalre dalri



valrialbel Kinerjal Kalryalwaln aldallalh sebesa lr
0,108.

Pengujialn Hipotesis

Paldal penelitialn ini pengujualn
hipotesis dilalkukaln dengaln calral

Boostralpping. Kemudialn setelalh pengujialn
Boostralpping dilalksalnalkaln malkal didalpalt
halsil output ya lng diperoleh sebalgali berikut:

Galmbalr 4.3 Halsil Boostralping

Sumber Daltal diolalh dengaln SmalrtPLS,
2023

Halsil Palth Alnallysis dalpalt dilihalt
melallui talbel sebalgali berikut :

Talbel 4.9 Palth Coefficient

Berdalsalrkaln talbel 4.9 menunjukaln
halsil pengujialn terkalit dengaln alralh
hubungaln alntalr valrialbel alpalkalh
menjelalskaln positif altalu negaltif sertal

alpalkaln hubunga ln alntalr valrialbel tersebut
signifikaln altalu tidalk signifikaln.

Hipotesis dallalm penelitialn ini
dalpalt dijelalskaln ya litu sebalgali berikut :

1. Pengalruh Buda lya l Orgalnisalsi (X1)
terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln (Y).

Halsil pengolalhaln daltal

menunjukkaln balhwal Budalya l

Orgalnisalsi berpengalruh negaltif
terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln. Isi
paldal talbel 4.9 menunjukaln balhwal

pengalruh Budalya l Orgalnisalsi
terhaldalp Kinerjal kalrya lwaln
mempunya li nilali originall salmple
sebesalr 0.195, nilali T-staltistic
1.158(<1,96) daln nilali dalri P-Vallue
0.247(>0,05). Hall ini menalndalkaln
balhwal Budalya l Orgalnisalsi
berpengalruh positif¸ tidalk
signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln. Denga ln demikialn
dallalm penelitialn ini H1 ditolalk,
menyaltalkaln balhwal Budalya l

Orgalnisalsi berpengalruh positif,
tidalk signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln.
2. Pengalruh Motivalsi Kerjal (X2)

terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln (Y).
Halsil pengolalhaln daltal menunjukaln
balhwal Motivalsi Kerja l berpengalruh
positif terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln.
Nilali Talbel 4.9 menunjukkaln
balhwal pengalruh Motivalsi Kerjal

terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln
Mempunyali nilali originall salmple
sebesalr 0.256, nilali T-staltistic
1.1385(<1,96) daln dalri P-vallues
0.166(>0,05). Hall ini
mengindikalsikaln balhwal Motivalsi
Kerjal berpengalruh positif, tidalk
signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln. Dengaln dimikialn dallalm
penelitialn H2 ditolalk menya ltalkaln
Motivalsi Kerjal berpengalruh, tidalk
signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln.
3. Pengalruh Etikal Kerjal (X3)

terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln (Y).
Halsil pengolalhaln daltal ya lng
menunjukaln balhwal Etikal Kerjal

berpengalruh positif terhaldalp
Kinerjal Kalrya lwaln. Isi Talbel 4.9
menunjukkaln balhwal pengalruh
Etikal Kerja l terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln Memiliki nilali originall
salmple 0.058, T-Staltistic sebesalr



0.324 (<1,96) daln P-vallue 0.746
(>0,05) ya lng menunjukaln balhwal

Etikal Kerjal berpengalruh positif,
tidalk signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln. Denga ln demikialn
dallalm penelitialn H3 ditolalk lallu
menyaltalkaln balhwal Etikal Kerjal

berpengalruh positif, tidalk
signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln.
Pembalhalsaln Halsil Temualn Penelitialn

1. Pengalruh Budalya l Orgalnisalsi
Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. Halsil
penilitialn ini menunjukaln Budalya l

Orgalnisalsi berpengalruh positif daln
tidalk signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln. Hall ini
mengindikalsikaln balhwal Budalya l

Orgalnisalsi tidalk terlallu berdalmpalk
paldal Kinerjal Kalrya lwaln ya lng aldal

di dallalm Perusalhalaln daln falktor
penyebalbnya l aldallalh lalmal kinerjal

kalrya lwaln dengaln malyoritals belum
lebih dalri 2 talhun sehinggal budalya l

orgalnisalsi ya lng aldal paldal

perusalhalaln belum terbentuk secalral

menyeluruh paldal setialp kinerjal

kalrya lwaln.
2. Pengalruh Motivalsi Kerjal Terhaldalp

Kinerjal Kalrya lwaln. Dalri halsil
penelitialn ini menunjukaln balhwal

Motivalsi kerjal berpengalruh positif,
tidalk signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln. Hall ini
mengindikalsikaln balhwal Motivalsi
Kerjal kalrya lwaln tidalk terlallu
berdalmpalk paldal Kinerjal Kalrya lwaln
perusalhalaln disebalbkaln dalri falktor
kalralkteristik pendidikaln responden
ya lng malyoritals berpendidikaln
teralkhir SMAl altalu SMK sehinggal

kuralngnya l palndalngaln pengetalhualn
ya lng luals menyebalbkaln tidalk dalpalt
menalngka lp motivalsi ya lng
diberikaln seca lral malksimall.

3. Pengalruh Etikal Kerja l Terhaldalp
Kinerjal Kalrya lwaln. Dalri halsil
penelitialn ini menunjukaln balhwal

Etikal Kerjal berpengalruh positif,
tidalk signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln. Hall ini
mengindikalsikaln balhwal Etikal

Kerjal paldal kalrya lwaln dallalm
melalkukaln pekerjalaln memiliki
pengalruh paldal kinerjal perusalhalaln
meski tidalk terlallu berdalmpalk
dikalrenalkaln Etikal kerjal ya lng aldal

paldal perusalhalaln sudalh cukup balik,
salmal hallnya l dengaln valrialbel
Budalya l Orgalnisalsi, falktor
penyebalbnya l aldallalh lalmal kinerjal

kalrya lwaln dengaln malyoritals belum
lebih dalri 2 talhun sehinggal Etikal

Kejal ya lng aldal paldal perusalhalaln
belum terbentuk secalral menyeluruh
paldal setialp kinerjal kalrya lwaln.

PENUTUP

Simpulaln

Berdalsalrkaln halsil penelitialn “Pengalruh
Budalya l Orgalnisalsi, Motivalsi Kerja l, daln
Etikal Kerjal Terhaldalp Kinerjal Kalrya lwaln”
didalpaltkaln kesimpulaln sebalga li berikut:

1. Budalya l Orgalnisalsi Kerjal

berpengalruh positif, tidalk
signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln di CV. Kevin Malulalnal,
ya lng alrtinya l semalkin tinggi
kuallitals bekerjal kalrya lwaln ya lng
dimalnal ikut meningka ltkaln kinerjal

dalri kalrya lwaln tersebut untuk
kemaljualn perusalhalaln dengaln
falktor penga lruh Budalya l Orga lnisalsi.

2. Motiva lsi Kerjal berpenga lruh positif,
tidalk signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln paldal CV. Kevin
Malulalnal, ya lng alrtinya l semalkin
tinggi pengalruh Motivalsi Kerjal

sertal pemalhalmaln secalral optimall
dalri kalrya lwaln malkal alkaln semalkin
tinggi pulal kuallitals kerjal palral

kalrya lwaln ya lng alkaln meningkaltkaln
kinerjal kalryalwaln melallui falktor
Motivalsi Kerjal.

3. Etikal Kerjal berpengalruh positif,
tidalk signifikaln terhaldalp Kinerjal

Kalrya lwaln di CV. Kevin Malulalnal,
ya lng alrtinya l Etikal palral kalrya lwaln



dallalm melalkukaln pekerjalaln
berkesinalmbungaln dengaln kinerjal

kalrya lwaln terhaldalp kalrya lwaln
lalinnya l altalupun terhaldalp
perusalhalaln itu sendiri dengaln
pengalruh dalri falktor Etikal Kerjal.

Salraln

Berdalsalrkaln halsil penelitialn,
pembalhalsaln daln kesimpulaln ya lng
diperoleh, malkal salraln ya lng dalpalt
diberikaln sebalga li berikut:

1. Balgi Perusalhalaln
Berdalsalrkaln halsil penelitialn, perusalhalaln
sebaliknya l dalpalt membalntu kalrya lwaln
dallalm meningkaltkaln kinerjalnya l dallalm
budalya l berorgalnisalsi untuk kebalikaln
perusalhalaln daln kenya lmalnaln kalrya lwaln
saltu salmal lalin seiring berjallalnnya l walktu
ya lng alkaln daltalng. Perusalhalaln jugal perlu
dihalralpkaln malmpu memberikaln usalhal-
usalhal dallalm meningkaltkaln motivalsi kerjal

sertal mengoptimallkaln pemalhalmaln
motivalsi kerjal algalr palral kalrya lwaln dallalm
melallukaln perkerjalaln stialp halrinya l dalpalt
berjallaln dengaln balik. Sertal perusalhalaln
jugal malmpu memberikaln peralturaln ya lng
tepalt dallalm usalhal menaltal altalu
mempertalhalnkaln etikal kerjal kalryalwaln
secalral benalr sehinggal tidalk aldal

perseterualn altalu malsallalh di dallalm
perusalhalaln ya lng dalpalt berda lmpalk balik
daln juga l buruk. La lngkalh-lalngkalh ini
dihalralpkaln dalpalt meningka ltkaln kinerjal

pegalwali.
2. Balgi Peneliti Selalnjutnya l

Balgi peneliti selalnjutnya l dihalralpkaln, valrialbel dallalm penelitialn ini halnya l terbaltals paldal valrialbel bebals budalya l orgalnisalsi, motivalsi kerjal daln etikal kerjal terhaldalp valrialbel terikalt kinerjal kalrya lwaln. Peneliti selalnjutnya l dalpalt mengembalngka ln falktor-falktor lalin seperti metode penelitialn, metode alnallisis daltal altalu valrialbel lalin ya lng
mungkin dalpalt mempengalruhi kinerjal

kalrya lwaln, sertal peneliti jugal dalpalt
melibaltkaln lebih balnya lk responden dallalm
melalkukaln penelitialn sertal perusalhalaln
ya lng bergeralk paldal bidalng lalin untuk
dalpalt optimall dallalm meningkaltkaln kinerjal

kalrya lwaln.
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